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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Yang saya hormati, 

Bapak Rektor dan Para Wakil Rektor Universitas Tadulako,  

Ketua Senat , Sekretaris Senat, dan para Anggota Senat Akademik Universitas Tadulako, 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Guru Besar  Universitas Tadulako, 

Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Tadulako, 

Para Dekan dan Wakil Dekan dalam lingkungan Universitas Tadulako, 

Kepala BAKP dan BUK Universitas Tadulako 

Para Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, Kepala Laboratorium, 

Para Dosen, Tenaga Kependidikan, dan seluruh keluarga besar Universitas Tadulako, 

Segenap tamu undangan, wartawan, sanak keluarga, handai taulan dan hadirin yang saya 

muliakan. 

 

Pengantar 

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin. Segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, 

Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat, taufik, kesehatan, dan kesempatan yang 

dianugerahkan kepada kita semua, sehingga pada hari yang berbahagia ini kita dapat berkumpul 

dalam Sidang Terbuka Senat Akademik Universitas Tadulako. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada junjungan kita yang Mulia Baginda Muhammad SAW, suri teladan 

sepanjang zaman, yang melalui ajaran dan keteladanannya membimbing umat manusia menuju 

kemuliaan akhlak dan kebijaksanaan hidup. 

Atas izin dan ridho-Nya, pada hari ini saya berdiri di mimbar terhormat ini di hadapan hadirin 

yang mulia dalam sidang senat Terbuka Universitas Tadulako, untuk menyampaikan pidato 

pengukuhan saya sebagai Guru Besar dalam bidang Ilmu Perencanaan Sumberdaya Hutan 

pada Fakultas kehutanan Universitas Tadulako. Kehormatan ini bukanlah semata-mata 

pencapaian pribadi, melainkan amanah akademik yang mengandung tanggung jawab ilmiah, 

moral, dan sosial yang besar, baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan, bagi institusi 

Universitas Tadulako, maupun bagi masyarakat luas yang menjadi tujuan akhir dari keberadaan 

ilmu itu sendiri.  
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Pendahuluan 

Bapak Rektor dan hadirin yang saya hormati, 

Pada kesempatan yang penuh makna ini, izinkan saya untuk menyampaikan rasa hormat dan 

penghargaan setinggi-tingginya dan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Bapak rektor 

dan segenap hadirin yang telah berkenan untuk hadir dan mengikuti acara pengukuhan ini. Pada 

kesempatan yang berbahagia ini saya akan menguraikan pidato pengukuhan Guru besar dengan 

judul: 

“Perencanaan Sumberdaya Hutan Adaptif di Era Ketidakpastian: Integrasi Sains Spasial, 
Kearifan Lokal, dan Ketahanan Sosial-Ekologis.” 

Judul ini dipilih bukan semata-mata sebagai pernyataan tematik, melainkan sebagai refleksi 

atas kegelisahan akademik yang tumbuh dari pengalaman panjang bergelut dengan persoalan 

hutan, ruang, dan masyarakat. Ia mencerminkan kebutuhan mendesak akan pendekatan 

perencanaan sumberdaya hutan yang tidak hanya presisi secara teknis, tetapi juga tangguh 

menghadapi ketidakpastian ekologis dan adil secara sosial. 

Untuk memudahkan alur penyampaian, pidato pengukuhan ini saya susun dalam tujuh 

bagian utama (1) tantangan global dan urgensi perencanaan sumberdaya hutan, (2) lintasan 

akademik dan pengalaman riset sebagai fondasi gagasan, (3) bidang keahlian dan landasan 

keilmuan perencanaan sumberdaya hutan adaptif, (4) inovasi konseptual : integrasi sains spasial 

dan kearifan lokal sebagai gagasan ilmiah utama, (5) kontribusi ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan Perencanaan Sumberdaya hutan, (6) relevansi bagi masyarakat dan 

pembangunan berkelanjutan, dan (7) Penutup : refleksi akademik mengenai tanggung jawab 

keilmuan. 

 

1. Tantangan Global dan Urgensi Perencanaan Sumberdaya Hutan 

Bapak Rektor dan Hadirin yang saya hormati, 

Hutan pada abad ke-21 tidak lagi dapat dipahami semata sebagai bentang alam penyedia 

kayu dan hasil hutan lainnya. Hutan telah menjelma menjadi ruang strategis tempat bertemunya 

kepentingan ekologi global, dinamika sosial lokal, dan kebijakan pembangunan nasional. Di 

dalamnya tersimpan fungsi ekologis yang menopang kehidupan, nilai ekonomi yang menjadi 

sumber penghidupan, serta makna sosial-budaya yang membentuk identitas masyarakat. 

Namun demikian, lanskap hutan dunia saat ini berada dalam tekanan yang semakin 

kompleks. Perubahan iklim global telah mengubah pola curah hujan, meningkatkan frekuensi 

kejadian cuaca ekstrem, serta memicu berbagai bencana ekologis yang berdampak langsung 

pada keberlanjutan hutan. Bersamaan dengan itu, degradasi lingkungan, fragmentasi lanskap, 
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dan perubahan tutupan lahan berlangsung dengan kecepatan yang sering kali melampaui 

kapasitas adaptasi sistem pengelolaan yang ada. Kondisi ini menciptakan tingkat ketidakpastian 

yang tinggi dalam pengelolaan sumberdaya hutan. 

Dalam konteks tersebut, pendekatan perencanaan sumberdaya hutan yang bersifat statis 

dan berbasis asumsi stabilitas semakin kehilangan relevansinya. Selama beberapa dekade, 

perencanaan hutan disusun dalam kerangka jangka panjang yang relatif kaku, dengan 

penekanan pada pengaturan ruang, pengendalian produksi, dan pencapaian target-target 

tertentu. Pendekatan ini memiliki kontribusi penting pada masanya, namun realitas hari ini 

menunjukkan bahwa hutan tidak lagi berada dalam kondisi keseimbangan yang dapat diprediksi 

secara linear. 

Ketidakpastian ekologis tersebut semakin diperumit oleh dinamika sosial dan ekonomi. 

Tekanan kebutuhan lahan, perubahan pola mata pencaharian, serta dinamika kelembagaan di 

tingkat lokal hingga nasional turut mempengaruhi cara hutan dikelola dan dimanfaatkan. Dalam 

banyak kasus, ketidaksinkronan antara rencana formal dan praktik pengelolaan di lapangan 

memicu konflik, menurunkan efektivitas kebijakan, dan melemahkan ketahanan sosial-ekologis 

masyarakat di sekitar hutan. 

Di tingkat global, berkembangnya paradigma resilience thinking, adaptive management, 

dan pendekatan berbasis alam menandai pergeseran fundamental dalam cara pandang terhadap 

pengelolaan sumberdaya alam. Perencanaan tidak lagi diposisikan sebagai produk akhir berupa 

dokumen yang bersifat final, melainkan sebagai proses berkelanjutan yang menuntut 

pembelajaran, refleksi, dan penyesuaian secara terus-menerus. Paradigma ini menegaskan 

bahwa keberlanjutan hutan tidak hanya ditentukan oleh kondisi biofisik semata, tetapi juga oleh 

kapasitas sosial, kelembagaan, dan budaya masyarakat yang berinteraksi langsung dengan 

hutan tersebut. 

Dalam konteks Indonesia, tantangan perencanaan sumberdaya hutan memiliki 

kompleksitas tersendiri. Indonesia dianugerahi kekayaan hutan tropis yang sangat besar dan 

berperan penting dalam menjaga stabilitas iklim global. Namun, hutan-hutan tersebut berada 

dalam lanskap sosial yang beragam, termasuk keberadaan masyarakat adat dan komunitas lokal 

yang telah mengelola hutan secara turun-temurun. Ketegangan antara pendekatan perencanaan 

formal berbasis negara dan praktik pengelolaan berbasis kearifan lokal sering kali menjadi 

sumber persoalan, sekaligus peluang yang belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam 

pengembangan ilmu perencanaan hutan. 

Perkembangan sains spasial—melalui Sistem Informasi Geografis, penginderaan jauh, dan 

pemodelan spasial—telah membuka peluang besar untuk memahami dinamika hutan secara 
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lebih komprehensif dan terukur. Data spasial memungkinkan kita melihat perubahan tutupan 

hutan, pola lanskap, dan indikator ekologis secara objektif. Namun, data dan teknologi saja 

tidaklah cukup. Tanpa pemahaman terhadap konteks sosial, nilai budaya, dan sistem 

pengetahuan lokal, perencanaan berbasis data berisiko menjadi abstrak dan terlepas dari realitas 

di lapangan. 

Oleh karena itu, tantangan utama perencanaan sumberdaya hutan di era ketidakpastian 

bukan hanya bagaimana meningkatkan ketepatan teknis perencanaan, tetapi bagaimana 

merumuskan pendekatan yang mampu menjembatani sains modern dengan realitas sosial-

ekologis. Perencanaan sumberdaya hutan dituntut untuk menjadi proses ilmiah yang adaptif, 

kontekstual, dan berorientasi masa depan—sebuah proses yang tidak hanya mengatur ruang 

dan pemanfaatan, tetapi juga membangun ketahanan sosial-ekologis di tengah perubahan yang 

semakin cepat dan tidak pasti. 

 

2. Lintasan Akademik dan Pengalaman Riset sebagai Fondasi Gagasan 

Bapak Rektor dan hadirin yang saya hormati, 

Gagasan tentang perencanaan sumberdaya hutan adaptif yang saya sampaikan dalam 

orasi ilmiah ini tidak lahir secara tiba-tiba, apalagi terlepas dari perjalanan akademik dan 

pengalaman riset yang saya jalani selama ini. Ia tumbuh melalui proses pembelajaran yang 

panjang, melalui dialog yang berkelanjutan antara teori dan praktik, serta melalui refleksi kritis 

atas dinamika pengelolaan hutan yang saya jumpai di berbagai konteks sosial dan ekologis. 

Sebagai akademisi di bidang perencanaan sumberdaya hutan, lintasan keilmuan saya 

banyak bersentuhan dengan pemanfaatan sains spasial—khususnya Sistem Informasi 

Geografis, penginderaan jauh, dan analisis spasial—sebagai instrumen untuk memahami 

dinamika hutan secara objektif dan terukur. Pendekatan ini memberikan fondasi penting dalam 

membaca perubahan tutupan hutan, pola pemanfaatan ruang, serta hubungan antara kondisi 

biofisik dan aktivitas manusia. Melalui peta, citra, dan model spasial, hutan dapat dipahami 

sebagai sistem lanskap yang memiliki struktur, pola, dan dinamika tertentu. 

Namun, seiring dengan intensitas keterlibatan saya dalam penelitian dan pendampingan 

lapangan, muncul kesadaran yang semakin kuat bahwa data dan peta—betapapun presisi dan 

canggihnya—tidak selalu mampu menangkap keseluruhan realitas pengelolaan hutan. Di balik 

representasi spasial yang tampak rapi, terdapat proses sosial yang kompleks, relasi kekuasaan 

yang berlapis, serta sistem nilai dan norma yang hidup dalam masyarakat. Realitas ini sering kali 

luput dari pembacaan teknokratis, namun justru sangat menentukan arah dan keberhasilan 

pengelolaan hutan. 
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Pengalaman lapangan memperlihatkan bahwa banyak komunitas lokal dan masyarakat 

adat memiliki pengetahuan ekologis yang mendalam tentang hutan yang mereka kelola. 

Pengetahuan ini terbentuk melalui interaksi lintas generasi, pengamatan jangka panjang, serta 

mekanisme adaptasi yang terus diperbarui seiring perubahan lingkungan. Aturan adat, 

pembagian ruang berbasis fungsi ekologis, serta mekanisme sanksi sosial berfungsi sebagai 

instrumen pengelolaan yang efektif, meskipun tidak selalu terdokumentasi dalam sistem 

perencanaan formal. Dalam banyak kasus, keberlanjutan hutan justru lebih terjaga di wilayah-

wilayah yang dikelola dengan mengandalkan kearifan lokal tersebut. 

Di sisi lain, saya juga menyaksikan berbagai situasi di mana perencanaan sumberdaya 

hutan yang disusun secara formal dan berbasis data spasial tidak sepenuhnya sejalan dengan 

praktik pengelolaan di lapangan. Ketidaksinkronan antara rencana dan realitas ini sering kali 

memunculkan resistensi sosial, melemahkan implementasi kebijakan, dan pada akhirnya 

mengurangi efektivitas perencanaan itu sendiri. Pengalaman-pengalaman tersebut menegaskan 

bahwa permasalahan perencanaan hutan bukan semata persoalan teknis, melainkan persoalan 

epistemik—yakni cara kita memahami hutan dan cara kita memposisikan berbagai sistem 

pengetahuan dalam proses perencanaan. 

Refleksi atas kesenjangan epistemik antara sains modern dan pengetahuan lokal inilah 

yang menjadi titik balik dalam perjalanan keilmuan saya. Saya mulai memandang perencanaan 

sumberdaya hutan tidak lagi sebagai proses linear yang berujung pada dokumen rencana, 

melainkan sebagai ruang dialog antar sistem pengetahuan. Dalam ruang ini, sains spasial dan 

kearifan lokal tidak diposisikan secara hierarkis, melainkan dipertemukan sebagai sumber 

pembelajaran yang saling melengkapi dan mengoreksi. 

Lintasan akademik dan pengalaman riset tersebut membentuk keyakinan bahwa 

ketidakpastian bukanlah anomali yang harus dieliminasi dari perencanaan, melainkan kondisi 

inheren yang harus dihadapi secara sadar dan reflektif. Ketidakpastian ekologis, sosial, dan 

kelembagaan menuntut pendekatan perencanaan yang fleksibel, adaptif, dan terbuka terhadap 

pembelajaran berkelanjutan. Dalam kerangka ini, perencanaan sumberdaya hutan tidak lagi 

dipahami sebagai upaya mengendalikan perubahan, tetapi sebagai ikhtiar untuk membangun 

kapasitas adaptif sistem sosial-ekologis. 

Dari sinilah gagasan integrasi sains spasial, kearifan lokal, dan perspektif ketahanan sosial-

ekologis memperoleh relevansinya. Integrasi ini bukan sekadar pilihan metodologis, melainkan 

kebutuhan konseptual untuk menjembatani kompleksitas pengelolaan hutan di era 

ketidakpastian. Ia lahir dari perjalanan akademik yang berakar pada pengalaman empiris, 
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sekaligus dari kesadaran akan keterbatasan pendekatan perencanaan yang terlalu 

mengandalkan satu cara pandang. 

Dengan landasan tersebut, orasi ilmiah ini saya tempatkan sebagai refleksi akademik atas 

lintasan keilmuan yang telah saya jalani, sekaligus sebagai tawaran konseptual bagi 

pengembangan perencanaan sumberdaya hutan di masa depan. Sebuah pendekatan yang tidak 

hanya bertumpu pada presisi teknis, tetapi juga menghargai kebijaksanaan lokal dan 

menempatkan ketahanan sosial-ekologis sebagai tujuan utama perencanaan. 

 

3. Bidang Keahlian dan Landasan Keilmuan Perencanaan Sumberdaya Hutan Adaptif 

Bapak rector dan Hadirin yang saya hormati, 

Perencanaan sumberdaya hutan merupakan salah satu cabang keilmuan kehutanan yang 

memiliki peran strategis dalam menjembatani antara ilmu pengetahuan, kebijakan publik, dan 

praktik pengelolaan di lapangan. Bidang keahlian ini berkembang seiring dengan meningkatnya 

kesadaran bahwa hutan adalah sistem yang dinamis, dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara 

proses ekologis, aktivitas manusia, serta kerangka kelembagaan yang mengaturnya. Dalam 

konteks tersebut, perencanaan sumberdaya hutan tidak dapat dipisahkan dari upaya memahami 

perubahan dan mengelola ketidakpastian. 

Secara historis, perencanaan hutan berakar pada paradigma pengelolaan berbasis hasil 

dan pengaturan produksi. Hutan dipandang sebagai sumberdaya yang relatif stabil, sehingga 

perencanaan difokuskan pada pengaturan rotasi, pemanfaatan ruang, dan optimalisasi hasil 

dalam kerangka waktu tertentu. Paradigma ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan ilmu kehutanan klasik, terutama dalam menjaga kesinambungan produksi dan 

keteraturan pengelolaan. Namun, seiring dengan meningkatnya tekanan ekologis dan sosial, 

keterbatasan paradigma tersebut menjadi semakin nyata. 

Perkembangan ilmu ekologi lanskap dan teori sistem kompleks telah membawa perubahan 

mendasar dalam cara pandang terhadap hutan. Hutan tidak lagi dipahami sebagai sistem tertutup 

yang bergerak menuju keseimbangan tunggal, melainkan sebagai sistem sosial-ekologis yang 

terbuka, adaptif, dan senantiasa berada dalam kondisi dinamis. Dalam kerangka ini, gangguan 

bukanlah penyimpangan, melainkan bagian dari proses alamiah yang membentuk struktur dan 

fungsi ekosistem. Konsekuensinya, perencanaan sumberdaya hutan tidak dapat lagi bertumpu 

pada asumsi kepastian dan kontrol penuh. 

Konsep ketahanan atau resilience kemudian menjadi landasan keilmuan yang penting 

dalam pengembangan perencanaan sumberdaya hutan adaptif. Ketahanan dipahami sebagai 

kemampuan sistem sosial-ekologis untuk menyerap gangguan, beradaptasi terhadap perubahan, 
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dan tetap mempertahankan fungsi-fungsi dasarnya. Ketahanan bukan berarti kekakuan, 

melainkan fleksibilitas; bukan penolakan terhadap perubahan, melainkan kapasitas untuk belajar 

dan bertransformasi. Dalam perspektif ini, perencanaan tidak bertujuan untuk menghilangkan 

ketidakpastian, tetapi untuk mengelolanya secara sadar dan bertanggung jawab. 

Sains spasial memainkan peran sentral dalam penguatan bidang keahlian perencanaan 

sumberdaya hutan adaptif. Melalui Sistem Informasi Geografis, penginderaan jauh, dan 

pemodelan spasial, dinamika hutan dapat diamati, dianalisis, dan diproyeksikan secara 

sistematis. Pendekatan spasial memungkinkan perencana memahami heterogenitas lanskap, 

keterkaitan antar komponen ekosistem, serta pola perubahan yang terjadi dalam berbagai skala 

ruang dan waktu. Informasi ini menjadi dasar penting dalam mengidentifikasi kerentanan, 

merancang skenario pengelolaan, dan mengevaluasi dampak kebijakan. 

Namun demikian, perencanaan sumberdaya hutan adaptif tidak berhenti pada 

pemanfaatan teknologi dan data. Bidang keahlian ini menuntut kemampuan untuk membaca 

realitas sosial dan kelembagaan yang melekat pada lanskap hutan. Pengetahuan lokal dan 

kearifan masyarakat adat merupakan bagian integral dari sistem pengelolaan hutan di banyak 

wilayah Indonesia. Pengetahuan tersebut tidak hanya mencerminkan pemahaman ekologis yang 

mendalam, tetapi juga mengandung mekanisme adaptasi yang telah teruji oleh waktu. Oleh 

karena itu, integrasi antara sains spasial dan pengetahuan lokal menjadi landasan keilmuan yang 

membedakan perencanaan hutan adaptif dari pendekatan konvensional. 

Dalam praktiknya, perencanaan sumberdaya hutan adaptif menempatkan perencana 

bukan sekadar sebagai penyusun rencana, tetapi sebagai fasilitator proses pembelajaran sosial. 

Rencana tidak dipandang sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai alat untuk mengarahkan 

tindakan, memantau perubahan, dan melakukan penyesuaian berdasarkan umpan balik dari 

sistem hutan dan masyarakat. Pendekatan ini menuntut keterbukaan terhadap ketidakpastian 

dan kesiapan untuk merevisi asumsi, strategi, serta kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dengan demikian, bidang keahlian perencanaan sumberdaya hutan adaptif berdiri di atas 

sintesis antara ekologi, teknologi spasial, ilmu sosial, dan tata kelola. Landasan keilmuan ini 

memungkinkan perencanaan hutan bertransformasi dari pendekatan yang bersifat instruktif 

menjadi proses yang reflektif dan transformatif. Dalam kerangka inilah, perencanaan sumberdaya 

hutan adaptif memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada pengembangan ilmu kehutanan 

yang lebih relevan dengan tantangan zaman. 

 

4. Inovasi Konseptual: Integrasi Sains Spasial dan Kearifan Lokal 

Bapak Rektor dan hadirin yang saya hormati, 
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Gagasan integrasi sains spasial dan kearifan lokal yang saya tawarkan dalam orasi ilmiah 

ini merupakan kristalisasi dari lintasan akademik dan pengalaman riset yang telah saya uraikan 

sebelumnya. Selama ini, perencanaan sumberdaya hutan kerap dihadapkan pada dikotomi 

antara pendekatan sains modern yang berbasis data dan teknologi, dengan praktik pengelolaan 

tradisional yang berakar pada pengalaman dan nilai-nilai lokal. Dikotomi ini tidak hanya 

menyederhanakan persoalan secara berlebihan, tetapi juga berpotensi melemahkan efektivitas 

perencanaan itu sendiri. 

Sains spasial telah memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan ketepatan dan 

cakupan analisis perencanaan hutan. Melalui citra satelit, analisis perubahan tutupan lahan, dan 

pemodelan spasial, dinamika hutan dapat dipantau secara relatif cepat dan objektif. Informasi ini 

sangat penting untuk mengidentifikasi pola degradasi, fragmentasi lanskap, serta dampak 

aktivitas manusia terhadap ekosistem hutan. Namun, dalam banyak kasus, perencanaan yang 

sepenuhnya bertumpu pada data spasial cenderung mengabaikan dimensi makna, nilai, dan 

relasi sosial yang melekat pada ruang hutan. 

Di sisi lain, kearifan lokal dan pengetahuan masyarakat adat menyimpan pemahaman 

ekologis yang bersifat kontekstual dan adaptif. Pengetahuan ini lahir dari interaksi jangka panjang 

antara manusia dan lingkungannya, serta terus diperbarui melalui proses pembelajaran kolektif. 

Dalam banyak komunitas, aturan adat, pembagian ruang berbasis fungsi ekologis, dan 

mekanisme sanksi sosial berfungsi sebagai instrumen pengelolaan hutan yang efektif, meskipun 

tidak selalu terartikulasikan dalam bahasa ilmiah formal. 

Inovasi konseptual yang ditawarkan dalam orasi ini adalah memposisikan sains spasial dan 

kearifan lokal sebagai dua sistem pengetahuan yang setara dan saling melengkapi dalam proses 

perencanaan sumberdaya hutan. Integrasi ini tidak dimaknai sebagai sekadar penerjemahan 

pengetahuan lokal ke dalam peta atau basis data, melainkan sebagai proses dialog yang 

memungkinkan terjadinya pembelajaran bersama. Dalam dialog tersebut, sains spasial 

menyediakan kerangka analitis dan visualisasi yang kuat, sementara kearifan lokal memberikan 

pemahaman kontekstual dan nilai-nilai yang menuntun praktik pengelolaan. 

Melalui integrasi ini, perencanaan sumberdaya hutan dapat berfungsi sebagai mekanisme 

co-learning, di mana perencana, masyarakat, dan sistem ekologis saling memberikan umpan 

balik. Peta tidak lagi diperlakukan semata sebagai alat representasi ruang, tetapi sebagai medium 

komunikasi dan negosiasi antaraktor. Skenario perencanaan tidak disusun hanya berdasarkan 

proyeksi teknis, tetapi juga mempertimbangkan aspirasi, kapasitas adaptif, dan legitimasi sosial 

masyarakat yang terlibat. 
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Pendekatan integratif ini memungkinkan lahirnya solusi perencanaan yang lebih 

kontekstual dan adaptif. Perencanaan tidak lagi berorientasi pada upaya mengendalikan 

perubahan, melainkan pada kemampuan bersama untuk beradaptasi dan bertransformasi. 

Dengan demikian, integrasi sains spasial dan kearifan lokal memperkuat fondasi ketahanan 

sosial-ekologis, karena ketahanan dibangun melalui sintesis pengetahuan, bukan dominasi satu 

cara pandang atas yang lain. 

Inovasi konseptual ini menempatkan perencanaan sumberdaya hutan sebagai instrumen 

ilmiah yang tidak hanya presisi secara teknis, tetapi juga adil secara sosial dan reflektif secara 

epistemik. Dalam kerangka inilah, perencanaan sumberdaya hutan adaptif memperoleh 

maknanya sebagai ilmu terapan yang mampu menjawab tantangan pengelolaan hutan di era 

ketidakpastian. 

 

5. Kontribusi Ilmu Pengetahuan dalam Pengembangan Perencanaan Sumberdaya Hutan 

Hadirin yang saya hormati, 

Setiap bidang keilmuan berkembang melalui proses akumulasi gagasan, pendekatan, dan 

pembaruan cara pandang dalam merespons tantangan zaman. Dalam konteks perencanaan 

sumberdaya hutan, kontribusi ilmu pengetahuan tidak lagi dapat diukur semata-mata dari 

kecanggihan metode atau kelengkapan perangkat analisis, melainkan dari kemampuannya 

menghadirkan kerangka berpikir yang relevan dengan kompleksitas sosial-ekologis yang 

dihadapi. 

Kontribusi konseptual utama dalam pengembangan perencanaan sumberdaya hutan 

adaptif terletak pada pergeseran cara memaknai perencanaan itu sendiri. Perencanaan tidak lagi 

diposisikan sebagai proses linear yang berujung pada dokumen rencana yang bersifat final dan 

kaku, melainkan sebagai proses adaptif yang terus berkembang melalui pembelajaran, refleksi, 

dan penyesuaian berkelanjutan. Dalam kerangka ini, rencana berfungsi sebagai panduan 

tindakan yang terbuka terhadap umpan balik dari sistem ekologis dan sosial, bukan sebagai 

instruksi yang menutup ruang perubahan. 

Dari sisi metodologis, integrasi sains spasial dalam perencanaan sumberdaya hutan 

memberikan kontribusi penting bagi penguatan basis pengambilan keputusan. Data 

penginderaan jauh, analisis spasial, dan pemodelan lanskap memungkinkan perencana 

memahami dinamika hutan secara lebih komprehensif dan berbasis bukti. Namun, kontribusi 

metodologis ini memperoleh makna yang lebih dalam ketika dipadukan dengan pengetahuan 

lokal dan pengalaman masyarakat, sehingga data tidak berdiri sendiri sebagai representasi 

abstrak, tetapi terhubung dengan realitas sosial dan kelembagaan di lapangan. 
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Lebih jauh, kontribusi ilmu perencanaan sumberdaya hutan adaptif juga bersifat epistemik, 

yakni pada cara ilmu ini memandang dan membingkai realitas hutan. Pendekatan adaptif 

menempatkan hutan sebagai sistem sosial-ekologis yang hidup, dinamis, dan penuh 

ketidakpastian. Dengan demikian, ilmu perencanaan hutan tidak lagi berupaya menghilangkan 

ketidakpastian melalui kontrol yang berlebihan, melainkan mengelolanya melalui fleksibilitas, 

pembelajaran sosial, dan keterbukaan terhadap pluralitas pengetahuan. Pergeseran cara 

pandang ini memperkaya khazanah ilmu kehutanan dengan landasan filosofis yang lebih reflektif 

dan manusiawi. 

Kontribusi lain yang tidak kalah penting adalah pada aspek kelembagaan dan tata kelola. 

Perencanaan sumberdaya hutan adaptif membuka ruang integrasi antara sistem pengelolaan 

formal dan sistem pengelolaan berbasis komunitas. Dengan mengakui peran masyarakat lokal 

dan adat sebagai bagian dari sistem perencanaan, ilmu perencanaan hutan berkontribusi pada 

pengembangan tata kelola yang lebih inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan. Kontribusi ini tidak 

hanya relevan bagi konteks Indonesia, tetapi juga memberikan pelajaran berharga bagi 

pengembangan ilmu kehutanan di tingkat global. 

 

6. Relevansi bagi Masyarakat dan Pembangunan Berkelanjutan 

Bapak Rektor dan hadirin yang saya hormati, 

Ilmu pengetahuan memperoleh makna yang paling dalam ketika mampu memberikan 

kontribusi nyata bagi kehidupan masyarakat. Dalam konteks perencanaan sumberdaya hutan, 

relevansi sosial menjadi ukuran penting keberhasilan suatu gagasan ilmiah. Hutan bukanlah 

ruang kosong yang dikelola dari kejauhan, melainkan lanskap hidup tempat masyarakat 

menggantungkan penghidupan, identitas budaya, dan harapan masa depan. 

Perencanaan sumberdaya hutan adaptif menawarkan pendekatan yang lebih sensitif 

terhadap realitas tersebut. Dengan melibatkan masyarakat sebagai subjek dalam proses 

perencanaan, bukan sekadar objek kebijakan, perencanaan mampu memperkuat legitimasi 

sosial dan meningkatkan kapasitas adaptif masyarakat. Pengetahuan lokal diakui sebagai bagian 

dari sistem perencanaan, sehingga keputusan pengelolaan tidak terlepas dari nilai, norma, dan 

pengalaman yang hidup di tengah masyarakat. 

Dalam banyak konteks, konflik pemanfaatan hutan berakar pada ketidaksesuaian antara 

rencana formal dan praktik pengelolaan di lapangan. Perencanaan sumberdaya hutan adaptif 

berupaya menjembatani kesenjangan tersebut melalui proses dialog dan negosiasi yang berbasis 

informasi yang transparan. Peta, data, dan skenario perencanaan tidak lagi berfungsi semata 

sebagai alat kontrol, tetapi sebagai sarana komunikasi yang memungkinkan berbagai pihak 
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memahami konsekuensi dari setiap pilihan pengelolaan. Dengan demikian, perencanaan 

berkontribusi pada pengurangan konflik dan penguatan kohesi sosial. 

Relevansi perencanaan hutan adaptif juga tercermin dalam kontribusinya terhadap 

ketahanan mata pencaharian masyarakat. Dengan mempertimbangkan dinamika ekosistem dan 

kapasitas lokal, perencanaan dapat mendukung pengelolaan hutan yang berkelanjutan sekaligus 

produktif. Hal ini menjadi sangat penting bagi masyarakat yang bergantung langsung pada hasil 

hutan, baik kayu maupun non-kayu. Perencanaan yang kontekstual membantu memastikan 

bahwa pemanfaatan hutan tidak mengorbankan keberlanjutan ekologi dan kesejahteraan jangka 

panjang. 

Pada skala yang lebih luas, perencanaan sumberdaya hutan adaptif berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Hutan yang dikelola secara adaptif berperan 

dalam menjaga fungsi ekosistem, mengurangi risiko bencana, serta mendukung upaya mitigasi 

dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Dengan demikian, perencanaan hutan adaptif menjadi 

penghubung antara kepentingan lokal dan agenda pembangunan regional, nasional, dan global. 

 

7. Penutup 

Refleksi Akademik dan Tanggung Jawab Keilmuan 

Bapak Rektor dan Hadirin yang saya muliakan, 

Perencanaan sumberdaya hutan pada hakikatnya bukan sekadar disiplin teknis yang 

mengatur ruang dan pemanfaatan sumberdaya alam. Ia merupakan cerminan cara manusia 

memaknai relasinya dengan alam, dengan sesama manusia, dan dengan masa depan generasi 

yang akan datang. Di tengah ketidakpastian ekologis dan sosial yang semakin nyata, ilmu 

perencanaan sumberdaya hutan dituntut untuk hadir tidak hanya sebagai alat analisis, tetapi juga 

sebagai penuntun arah dalam pembangunan yang berkelanjutan. 

Orasi ilmiah ini menegaskan bahwa perencanaan sumberdaya hutan adaptif merupakan 

respons ilmiah terhadap perubahan zaman. Integrasi sains spasial, kearifan lokal, dan perspektif 

ketahanan sosial-ekologis menawarkan pendekatan yang menjembatani presisi teknis dengan 

kebijaksanaan kontekstual. Pendekatan ini tidak lahir dari satu disiplin atau satu pengalaman 

semata, melainkan dari perjalanan panjang pembelajaran akademik, keterlibatan lapangan, dan 

refleksi kritis atas praktik pengelolaan hutan. 

Sebagai bagian dari komunitas akademik, tanggung jawab keilmuan tidak berhenti pada 

pengembangan konsep dan metode. Tanggung jawab tersebut mencakup kewajiban moral untuk 

memastikan bahwa ilmu pengetahuan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan 

lingkungan. Dalam konteks perencanaan sumberdaya hutan, hal ini berarti mendorong lahirnya 



 14 

perencanaan yang adil, inklusif, dan mampu memperkuat ketahanan sosial-ekologis, baik di 

tingkat lokal maupun nasional. 

Peran Guru Besar dalam bidang perencanaan sumberdaya hutan tidak hanya sebagai 

penghasil pengetahuan, tetapi juga sebagai penjaga nilai dan penunjuk arah. Melalui pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, ilmu perencanaan hutan harus terus 

dikembangkan agar tetap relevan dengan tantangan masa depan. Hal ini menuntut kerendahan 

hati untuk terus belajar, keberanian untuk merefleksikan keterbatasan, serta komitmen untuk 

menempatkan ilmu sebagai sarana pengabdian. 

Akhirnya, masa depan hutan dan keberlanjutan kehidupan tidak semata ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi atau kelengkapan regulasi, tetapi oleh kebijaksanaan kolektif dalam 

merencanakan dan mengelola sumberdaya alam. Perencanaan sumberdaya hutan adaptif 

menawarkan kerangka ilmiah untuk membangun kebijaksanaan tersebut—sebuah ikhtiar 

akademik yang berpijak pada ilmu pengetahuan, berpihak pada masyarakat, dan berorientasi 

pada keberlanjutan. 

 

Bapak Rektor dan Hadirin yang terhormat,  

 

Saya menyadari, pencapaian jabatan Guru Besar ini telah melalui jalan panjang yang melibatkan 

begitu banyak individu dan kerja kolektif. Oleh karena itu, perkenankanlah saya untuk 

mengungkapkan terima kasih yang setulus-tulusnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada: 

1.  Rektor Universitas Tadulako, Bapak Prof. Dr. Ir. H. Amar, MT. IPU Asean Eng. Yang 

telah memberikan semangat, dukungan, dan doa 

2.  Ketua Senat Universitas Tadulako, Bapak Prof. Dr. H. Djayani Nurdin, SE., MS.  dan 

seluruh anggota Senat Universitas Tadulako.  

3. Ketua Dewan Pertimbangan Bapak Prof. Ir. Zainuddin, Ph.D dan Sekretaris Dewan 

Pertimbangan Bapak Prof. Dr. Rahmadanil, M.Si beserta Anggota Dewan 

Pertimbangan Universitas Tadulako yang telah memberikan pertimbangan pada 

usulan Jabatan Guru Besar saya;  

4.  Ketua Dewan Guru Besar Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. Fathurrahman, MP dan 

anggota dewan Guru Besar 

5.  Wakil Rektor Bidang Akademik, Bapak Prof. Dr. Eng. Ir. Andi Rusdin, ST, MT, MSc.; 

Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan, Bapak Prof. Dr. M Rusydi H, M Si.; Wakil 
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Rektor Bidang Kemahasiswaan, Bapak Dr. Ir. Sagaf Djotolemba, MP, IPM; dan Wakil 

Rektor Bidang Pengembangan dan Kerjasama, Ibu. Dr.sc. agr. Aiyen, M Sc.   

6. Direktur dan wakil Direktur Program Pasca sarjana Universitas Tadulako 

7.  Para Dekan dalam lingkungan Universitas Tadulako dan wabil khusus kepada Dekan 

Fakultas Kehutanan yang baru Prof. Dr. Agr. Yusran, SP dan para mantan dekan 

sebelumnya 

8.  Anggota Senat Fakultas Kehutanan Universitas Tadulako  

9.  Para wakil dekan dan Ketua Prodi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas 

Tadulako. 

10.    Pembimbing skripsi saya Alm. Dr. Ir. Mas’ud Yunus, M Sc dan Bapak Prof. Dr. Ir. 

Syamsu Alam, MS. yang telah meletakkan dasar dan membangun pondasi akademik 

yang kokoh.  

11. Pembimbing thesis saya Alm. Prof. Dr. Akca dan Dr. Andreas Mens yang telah 

menanamkan pondasi akademik dalam bidang Ilmu SIG di Goettingen University, 

Jerman  

12. Promotor disertasi saya Prof. Dr. Ir. Daud Malassam, M. Agr., Co-Promotor Dr. Ir. 

Roland A Bakey. yang membentuk karakter secara akademik dalam berpikir, 

mengkaji, menganalisis serta problem solving berbagai masalah.  

13. Segenap Staf dosen dan staf administrasi Universitas Tadulako maupun Fakultas 

Kehutanan, terima kasih banyak atas dukungan yang telah Bapak/ Ibu berikan 

selama ini. 

14. Secara Khusus kepada Bapak Prof. Dr. Ir. H. Imran Rachman, MP, Ibu Misrah, S 

Hut., MSc, Dr. Hendra Pribadi, MP,  dan Abd. Rahman, S Hut., M Sc terima kasih 

atas dorongan dan bantuannya hingga mencapai jenjang GB ini. 

15. Secara khusus kepada Habib Muhammad Fadel Assagaf yang telah menjadi bagian dari 

keluarga saya. Terima kasih atas dukungan dan doa yang begitu luar biasa. 

16. Sahabat saya anggota Sylva 83 Kehutanan terima kasih atas dukungan dan doanya 

semua. 
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Bapak Rektor dan Hadirin yang terhormat,  

Pada saat yang berbahagia ini, perkenankan saya secara khusus menyampaikan rasa hormat 

dan cinta kasih yang mendalam, kepada:  

 

1. Kedua orang tua saya teristimewa Almh Ibunda Hj. Palaguna Opu Dg. Narawe dan alm Husain 

yang telah melahirkan, membesarkan dan mendidik dengan penuh kasih sayang, mendoakan,   

memberikan semangat dan telah mengorbankan banyak hal hingga bisa mencapai impian ini. 

Terkhusus pula saya ucapkan terima kasih kepada kedua mertua saya, (alm) Ayanda Bohari 

Rachim dan (almh) Ibunda Hj. Munawwarah alfatihah buat orang tua saya dan mertua saya 

tercinta. 

2. Terima kasih yang tak terhingga kepada istri tercinta Dr. Hut. Ir. Hj. Ariyanti, MP., dan kelima 

anak saya tersayang Ustadz Muh. Riayan AS Palaguna, Safitri Hariyati Putri, S Pd. M Pd., 

Ari Arham Palaguna, SM., Aisya Tiaza Putri, dan Muh. Muzaky Hamzari yang selalu setia 

mendampingi saya dalam suka dan duka, memberikan spirit yang sangat besar dalam 

kehidupan dan karier saya, senantiasa memberikan dukungan sepenuhnya, dorongan 

semangat dan doa yang tulus untuk terus melanjutkan studi sehingga akhirnya saya dapat 

meraih jabatan Guru Besar. Semoga segala perjuangan dan pengorbanan bermanfaat bagi 

keluarga, masyarakat dan bangsa. 

3. Kepada kakak dan adik keluarga besar saya yang senantiasa memberikan doa, kasih sayang, 

dan dukungan semangat.  

4. Terakhir, saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak yang tidak 

sempat saya sebutkan satu persatu, atas dukungan moril dan materil serta kerjasama yang 

baik selama ini hingga memungkinkan saya mencapai jabatan fungsional Guru Besar ini. 

Hanya Allah S.W.T sajalah yang layak membalasnya.  

  

Bapak Rektor dan Hadirin yang terhormat, 

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh hadirin atas perhatian dan 

pasrtisipasinya selama mengikuti acara ini. Mohon maaf atas segala kekurangan. Semoga kita 

senantiasa dalam lindungan Allah SWT. Wabilahitaufiq walhidayah.  

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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